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ABSTRAK 
Auditor memberikan suatu opini mengenai kewajaran atas laporan keuangan 
dengan mementingkan kepentingan pemakai informasi laporan keuangan secara 
independen dan bebas dari tekanan berbagai pihak dalam menilai kewajaran 
laporan keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
gender, pengalaman auditor, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan 
auditor, dan kemampuan kerja terhadap audit judgement. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP wilayah Kota 
Surakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian auditor yang bekerja pada 
KAP di Kota Surakarta. Sampel diambil dengan teknik convenienc sampling. 
Data-data yang diperoleh melalui kuesioner. Teknik analisis data menggunakan 
uji asumsi klasik dan analisis regresi ganda, uji t, uji F, dan uji koefisien 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengalaman, pengetahuan, 
dan kemampuan kerja auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Semakin tinggi pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan kerja auditor, maka 
semakin tinggi kualitas pengambilan keputusan audit; (2) Tekanan ketaatan 
berpengaruh negatif terhadap audit judgement. Tekanan dari klien untuk 
berperilaku menyimpang dari standar profesional cenderung akan mentaati 
perintah tersebut, sehingga kualitas hasil audit menjadi lebih rendah; (3) Gender 
dan kompleksitas tidak berpengaruh terhadap audit judgement. Gender dan 
kompleksitas tugas tidak berimplikasi pada kualitas pengambilan keputusan 
audit. 
 
Kata Kunci: Gender, Pengalaman Auditor, Kompleksitas Tugas, Tekanan 




Auditor give an opinion on the fairness of the financial statements d eng an 
altruistic users of financial statements information independently and free from 
the pressure of various parties in assessing the fairness of the financial 
statements. The purpose of this research is to know the effect of gender, auditor 
experience, task complexity, pressure of obedience, knowledge of auditor, and 
work ability to audit judgment. This research uses descriptive method with survey 
approach. The population in this study is all auditors who work in the KAP 
Surakarta region.. Sample in this research is part of auditor working at KAP in 
Surakarta City. The samples were taken with the convenienc sampling technique. 
Data obtained through questionnaire. Data analysis techniques use classical 
assumption test and multiple regression analysis, t test, F test, and test of 
coefficient of determination. The results showed that: (1) experience, knowledge, 
and ability to work the auditor positively influences the audit judgment. The 
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higher the auditor's experience, knowledge, and working ability, the higher the 
quality of audit decision making; (2) The pressure of obedience negatively affects 
audit judgment . The client's intent to behave deviate from professional standards 
is likely to comply with the order, resulting in lower quality of audits; (3) Gender 
and complexity have no effect on audit judgment. Gender and taskability do not 
have implications for the quality of audit decisions.  
 
Keywords: Gender, Auditor Experience, Duties Complexity, Pressure of 
Obedience, Auditor's Knowledge, Work Ability , Audit Judgment 
 
1. PENDAHULUAN 
Akuntan atau auditor adalah suatu profesi yang salah satu tugasnya 
melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas atau perusahaan 
dan memberikan opini atau pendapat tentang kewajaran penyajian laporan 
keuangan tersebut apakah sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan atau 
prinsip akuntansi yang berterima umum dan penerapan standar atau prinsip 
tersebut secara konsisten (Wibowo, 2010). Sebagai seorang auditor yang 
independen, auditor harus memberikan suatu opini mengenai kewajaran atas 
laporan keuangan dan mementingkan kepentingan pemakai informasi laporan 
keuangan yang bebas dari berbagai pihak dalam menilai kewajaran laporan 
keuangan. Opini atas hasil laporan keuangan yang diperiksanya berupa audit 
judgment.  
Menurut Mulyadi (2002) audit judgment adalah kebijakan auditor dalam 
menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan 
suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status, atau 
jenis peristiwa lain. Proses audit atas laporan keuangan dilaksanakan oleh auditor 
melalui empat tahap utama yaitu: perencanaan, pemahaman, pengujian struktur 
pengendalian intern serta penerbitan laporan audit. 
Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang 
auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti 
dalam pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. 
Audit judgment diperlukan karena audit tidak dilakukan terhadap seluruh bukti. 
Bukti inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa audit judgement ikut menentukan hasil 
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dari pelaksanaan audit. Kualitas dari judgment ini akan menunjukkan seberapa 
baik kinerja seorang auditor dalam melakukan tugasnya (Hasanah dan Rosini, 
2016). 
Secara teknis, faktor pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam 
memperoleh dan mengevaluasi informasi, tekanan dari atasan maupun entitas 
yang diperiksa, serta kompleksitas tugas saat melakukan pemeriksaan dapat 
mempengaruhi judgment auditor. Sedangkan faktor nonteknis yang 
mempengaruhi auditor dalam membuat judgment adalah perbedaan gender auditor 
(Yendrawati dan Mukti, 2015). Beberapa hasil penelitian dalam bidang audit 
menunjukkan bahwa perilaku individual adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembuatan judgment dalam melaksanakan review selama proses 
audit. 
Yendrawati dan Mukti (2015) menyebutkan bahwa gender menjadi salah 
satu faktor level individu yang turut mempengaruhi audit judgement seiring 
dengan terjadinya perubahan pada kompleksitas tugas dan pengaruh tingkat 
kepatuhan terhadap etika. Ariyantini dkk (2014) menyatakan pengalaman 
mengarah kepada proses pembelajaran dan pertambahan potensi bertingkah laku 
dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan sebagai suatu proses 
peningkatan pola tingkah laku. Siagian, dkk (2014) mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: gender berpengaruh terhadap audit judgment, pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap audit judgment, pengetahuan auditor berpengaruh terhadap 
audit judgment, tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment, 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Siagian, dkk (2014) yang 
meneliti pengaruh gender, pengalaman, pengetahuan, tekanan ketaatan, dan 
kompleksitas terhadap audit judgement. Perbedaannya terletak pada penambahan 
variabel kemampuan kerja, kemudian perbedaan pada sampel penelitian dimana 
penelitian Siagian meneliti auditor pemerintahan pada Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI perwakilan Riau, sedangkan penelitian ini ditujukan kepada 
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Solo. 
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Berdasarkan beberapa uraian yang diungkapkan di atas, terdapat 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah gender berpengaruh terhadap audit 
judgment auditor pada KAP di Surakarta?, Apakah pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap audit judgment auditor pada KAP di Surakarta? Apakah 
kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment auditor pada KAP di 
Surakarta? Apakah tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment auditor 
pada KAP di Surakarta? Apakah pengetahuan auditor berpengaruh terhadap audit 
judgment auditor pada KAP di Surakarta? Apakah kemampuan kerja berpengaruh 
terhadap audit judgment auditor pada KAP di Surakarta?. 
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan survey. Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Kota Surakarta. Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari auditor yang bekerja pada KAP di Kota 
Surakarta. Teknik sampling dengan convenience sampling karena memberikan 
kuesioner kepada auditor yang mudah ditemui dan bersedia menjadi responden.  
2.3 Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel Audit judgment adalah kebijakan auditor 
dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada 
pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, 
peristiwa, status atau jenis peristiwa lain. Audit judgment terdiri dari 10 
pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban dari (1) sangat tidak mungkin, (2) tidak 
mungkin, (3) netral, (4) mungkin, (5) sangat mungkin (Djamilah dkk, 2007). 
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Gender dalam penelitian ini merupakan suatu konsep kultural yang 
berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, mentalitas, dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan wanita yang berkembang dalam masyarakat 
(Jamilah dkk., 2007). Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Jamilah, dkk. (2007). Gender dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan wanita. Gender merupakan variabel 
dummy dimana 1 = pria dan 0 = wanita. 
Pengalaman dalam penelitian ini menunjukkan pengalaman yang dimiliki 
oleh auditor dalam menjalankan profesinya sebagai auditor terkait  lamanya 
bekerja serta jumla penugasan audit yang pernah ditangani. Pengalaman auditor 
terdiri dari 4 pertanyaan dengan lima pilihan jawaban dari (1) sangat tidak setuju; 
(2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju, dan (5) sangat setuju (Rahayu, 2014). 
Kompleksitas tugas adalah persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas 
yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas dan daya ingat serta kemampuan 
untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan. 
Kompleksitas tugas terdiri dari 6 pertanyaan dengan pilihan jawaban dari (1) 
sangat salah, (2) salah, (3) netral, (4) benar; (5) sangat benar (Djamilah dkk, 
2007). 
Tekanan ketaatan adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam 
menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar 
etika. Tekanan ketaatan terdiri dari 9 item pertanyaan dengan lima pilihan 
jawaban yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju, dan 
(5) sangat setuju (Djamilah, dkk, 2007).  
Pengetahuan auditor adalah tingkat pemahaman auditor terhadap sebuah 
pekerjaan secara konseptual atau teoritis . Indikator pengukuran variabel adalah 
tingkat pengetahuan yang dimiliki auditor. Pengetahuan auditor diukur dengan 
menggunakan instrumen lima (5) pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Siagian 
dkk (2014) pengetahuan auditor merupakan variabel independen yang di ukur 
dengan skala likert empat (5) poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 
= netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.  
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Kemampuan Kerja adalah merujuk ke suatu kapasitas individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan merupakan 
unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor independen untuk bekerja 
sebagai tenaga profesional. Kemampuan kerja auditor diukur dengan 
menggunakan instrumen lima (5) pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Siagian 
dkk (2014) pengetahuan auditor merupakan variabel independen yang di ukur 
dengan skala likert empat (5) poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 
= netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer diperoleh melalui survey kuesioner, dimana responden 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan dalam kuesioner. 
Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai gender, tekanan ketaatan, kompleksitas 
tugas, pengalaman auditor, dan kemampuan kerja. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dengan membaca literatur seperti jurnal, buku-buku maupun referensi 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
2.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut digunakan 
adalah analisis berganda (multiple regression). Pengujian hipotesis dilakukan 
setelah model regresi berganda yang digunakan bebas dari pelarangan asumsi 
klasik, agar hasil pengujian dapat diinterpretasikan dengan tepat.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Surakarta. Berdasarkan hasil survey pendahuluan, kantor yang diteliti adalah 4 
(empat) KAP di wilayah Surakarta, yaitu KAP Rachmat Wahyudi & Co, KAP 
Wartono & Co, KAP Payamta & Co, dan KAP Hanung Triatmoko. Jumlah 
populasi auditor di keempat KAP tersebut adalah 40 auditor  Berikut ini distribusi 









1.      Rahmat W & Co 10 8 80 
2.      Wartono & Co 10 9 90 
3.      Payamta & Co 10 9 90 
4.      Hanung T 10 9 90 
Jumlah 40 35 87,5 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh tingkat pengembalian 
kuesioner sebesar 87,5% dengan jumlah sampel 35 orang auditor dengan jawaban 
yang lengkap dan siap untuk dianalisis. Hasil uji asumsi klasik khususnya uji 
normalitas dilaksanakan terhadap residual dari regresi dan hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel  Kolmogorov-Smirnov p-Value Sig Status 
Unstandardized  
residual 
0,674 0,754 p>0,05 Normal 
Sumber: Data Primer diolah  
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa p-
value dari unstandardized resdiual ternyata lebih besar dari  (0,754>0,05), 
sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau 
memiliki sebaran data yang normal.  
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Gender 0,850 1,177 Bebas multikolinieritas 
Pengalaman auditor 0,292 3,424 Bebas multikolinieritas 
Kompleksitas tugas 0,814 1,229 Bebas multikolinieritas 
Tekanan ketaatan 0,449 2,225 Bebas multikolinieritas 
Pengetahuan auditor 0,299 3,348 Bebas multikolinieritas 
Kemampuan kerja 0,779 1,284 Bebas multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang 
memiliki tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai 
VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2001). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 














Tidak terjadi heteroskedastisitas 










Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas, karena nilai p-value lebih besar dari  pada taraf signifikansi 
5% (p>0,05), sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
ganda. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (gender, 
pengalaman auditor, kompleksitas tugas,  tekanan ketaatan, pengetahuan auditor, 
dan kemampuan kerja) berpengaruh terhadap audit judgment. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Ganda 
 Koefisien thitung Signifikansi 
Konstanta 17,361   
Gender -0,846 -1,036 0,309 
Pengalaman auditor 0,460 2,297 0,020 
Kompleksitas tugas -0,086 -0,712 0,482 
Tekanan ketaatan -0,204 -2,181 0,038 
Pengetahuan auditor 0,505 2,575 0,016 
Kemampuan kerja 0,381 2,979 0,006 
Adjusted R
2
 0,826   
F Statistik 27,837  0,000 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, maka dapat disusun persamaan 
sebagai berikut: AJ = 17,361 – 0,846 (GD) + 0,460 (PA) – 0,086 (KT) – 0,204 
(TK) + 0,505 (PH) + 0,381 (KK). Persamaan menunjukkan bahwa audit 
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judgement dipengaruhi oleh gender, pengalaman auditor, kompleksitas tugas, 
tekanan ketaatan, pengetahuan auditor, dan kemampuan kerja  Koefisien regresi 
variabel gender (b1) bernilai negatif sebesar -0,846 dan tidak berpengaruh 
terhadap audit judgement yaitu dengan nilai p=0,309 ditolak pada taraf 
signifikansi 5%.  
Koefisien regresi variabel pengalaman auditor (b2) bernilai positif sebesar 
0,460 dan berpengaruh positif terhadap audit judgement yaitu dengan nilai 
p=0,029 diterima pada taraf signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi pengalaman 
auditor, maka semakin tinggi kualitas audit judgement.  Koefisien regresi variabel 
kompleksitas tugas (b3) bernilai negatif -0,086 dan tidak berpengaruh terhadap 
audit judgement yaitu dengan nilai p=0,482 ditolak pada taraf signifikansi 5%. 
Koefisien regresi variabel tekanan ketaatan (b4) bernilai negatif -0,204 dan 
berpengaruh negatif terhadap audit judgement yaitu dengan nilai p=0,038 diterima 
pada taraf signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi tekanan ketaatan, maka 
semakin rendah kualitas audit judgement.  
Koefisien regresi variabel pengetahuan auditor (b5) bernilai positif sebesar 
0,505 dan berpengaruh positif terhadap audit judgement yaitu dengan nilai 
p=0,016 diterima pada taraf signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi pengetahuan 
auditor, maka semakin tinggi kualitas audit judgement.  Koefisien regresi variabel 
kemampuan kerja auditor (b6) bernilai positif sebesar 0,381 dan berpengaruh 
positif terhadap audit judgement yaitu dengan nilai p=0,006 diterima pada taraf 
signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi kemampuan kerja auditor, maka semakin 
tinggi kualitas audit judgement.  Hasil pengujian nilai F dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel * P-value  Keterangan 
Pengaruh gender, pengalaman 
auditor, kompleksitas tugas,  
tekanan ketaatan, pengetahuan 
auditor, dan kemampuan kerja  
terhadap audit judgement 
27,837 2,42 0,000 Model fit 
Keterangan: *) = Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df= 6;28 
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Dari hasil pengolahan data diperoleh Fhitung = 27,837 dengan p=0,000, 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df (6;28) adalah sebesar 2,42. 
Dikarenakan Fhitung > Ftabel (27,837 > 2,42) dengan nilai p<0,05, maka dapat 
dinyatakan bahwa model regresi sudah fit. Artinya gender, pengalaman auditor, 
kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan auditor, dan kemampuan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgement. 
Hasil pengujian yang telah dilaksanakan menghasilkan nilai koefisien 
determinasi Adjusted R
2
 sebesar 0,826, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang baik (goodness of fit). Hal ini 
menunjukkan bahwa sekitar 82,6% audit judgment dapat dijelaskan oleh gender, 
pengalaman auditor, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan auditor, 
dan kemampuan kerja. Sedangkan sisanya sekitar 17,4% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.  
Hasil uji t pada variabel gender memiliki nilai thitung = -1,036 dengan nilai 
p=0,306, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 2,042. Dikarenakan 
thitung < ttabel (1,036 < 2,042) dengan p>0,05, maka H1 ditolak. Artinya gender tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement. Perbedaan gender pada auditor tidak 
berimplikasi pada kualitas pengambilan keputusan audit. 
Hasil uji t pada variabel pengalaman auditor memiliki nilai thitung = 2,297 
dengan nilai p=0,029, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 2,042. 
Dikarenakan thitung > ttabel (2,297 > 2,042) dengan p<0,05, maka H2 diterima. 
Artinya pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin tinggi kualitas pengambilan 
keputusan audit. 
Hasil uji t pada variabel kompleksitas tugas memiliki nilai thitung = -0,712 
dengan nilai p=0,482, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 2,042. 
Dikarenakan thitung < ttabel (0,712 < 2,042) dengan p>0,05, maka H3 ditolak. 
Artinya kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgement. 
Kompleksitas tugas yang dihadapi auditor tidak berimplikasi pada kualitas 
pengambilan keputusan audit. 
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Hasil uji t pada variabel tekanan ketaatan memiliki nilai thitung = -2,181 
dengan nilai p=0,038, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 2,042. 
Dikarenakan thitung < ttabel (2,181 > 2,042) dengan p<0,05, maka H4 diterima. Nilai 
t yang negatif menunjukkan adanya pengaruh negatif. Artinya tekanan ketaatan 
berpengaruh negatif terhadap audit judgement. Semakin tinggi tekanan ketaatan, 
maka semakin rendah kualitas pengambilan keputusan audit. 
Hasil uji t pada variabel pengetahuan auditor memiliki nilai thitung = 2,575 
dengan nilai p=0,016, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 2,042. 
Dikarenakan thitung > ttabel (2,575 > 2,042) dengan p<0,05, maka H5 diterima. 
Artinya pengetahuan auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Semakin tinggi pengetahuan auditor, maka semakin tinggi kualitas pengambilan 
keputusan audit. 
Hasil uji t pada variabel kemampuan kerja auditor memiliki nilai thitung = 
2,979 dengan nilai p=0,006, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah = 
2,042. Dikarenakan thitung > ttabel (2,979 > 2,042) dengan p<0,05, maka H6 
diterima. Artinya kemampuan kerja auditor berpengaruh positif terhadap audit 
judgement. Semakin tinggi kemampuan kerja auditor, maka semakin tinggi 
kualitas pengambilan keputusan audit. 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap 
audit judgement, dan hipotesis pertama (H1) dinyatakan ditolak. Artinya 
perbedaan gender pada auditor tidak berimplikasi pada kualitas pengambilan 
keputusan audit. Perbedaan jenis kelamin antara auditor pria dan auditor wanita 
dengan perbedaan berbagai sifat dan karakter individu masing-masing tidak 
berpengaruh terhadap audit judgment yang diambil oleh auditor pria dan wanita. 
Antara auditor laki-laki dan perempuan dalam membuat audit judgement memiliki 
kemampuan yang sama dalam mengolah informasi maupun data yang ada. Hasil 
penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamilah, dkk 
(2007) serta Yendrawati dan Mukti (2015) yang membuktikan bahwa faktor 
gender tidak berpengaruh terhadap audit judgment.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
positif terhadap audit judgement, dan hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 
Artinya semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin tinggi kualitas 
pengambilan keputusan audit. Auditor yang tidak berpengalaman mempunyai 
tingkat kesalahan yang lebih signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih 
berpengalaman. Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting 
dalam memprediksi kinerja akuntan publik, sehingga pengalaman dimasukkan 
sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi akuntan publik. 
Pengalaman bagi para audit merupakan hal penting agar dalam menjalankan 
tugasnya. Auditor profesional harus mempunyai pengalaman yang cukup tentang 
tugas dan tanggung jawabnya. Pengalaman auditor akan menjadi bahan 
pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan dalam tugasnya. 
Pengalaman auditor dapat menentukan profesionalisme, kinerja komitmen 
terhadap organisasi, serta kualitas auditor melalui pengetahuan yang diperolehnya 
dari pengalaman melakukan audit. Auditor yang tidak berpengalaman akan 
melakukan atribusi kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang 
berpengalaman. Berbagai penelitian auditing menunjukkan bahwa semakin 
berpengalaman seorang auditor maka semakin mampu ia menghasilkan kinerja 
yang lebih baik dalam tugas-tugas yang semakin kompleks. Pengalaman dapat 
memberilakan peluang bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan lebih 
baik. Semakin luas pengalaman kerja seorang auditor maka semakin baik pola 
berpikir dan sikap auditor tersebut dalam membuat pertimbangan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Rahayu (2014) serta Yendrawati 
dan Mukti (2015) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja seorang auditor 
akan menentukan tingkat evaluasi yang dimilikinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement, dan hipotesis ketiga (H3) dinyatakan 
ditolak. Kompleksitas tugas yang dihadapi auditor tidak berimplikasi pada 
kualitas pengambilan keputusan audit. Tugas melakukan audit adalah tugas yang 
banyak menghadapi persoalan kompleks, artinya kompleksitas tugas sudah 
menjadi bagian dari proses pengauditan. Situasi tugas yang kompleks tidak 
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berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor dalam menentukan 
pendapat terhadap hasil auditannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Jamilah dkk (2007) yang membuktikan bahwa 
kompleksitas tugas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
keputusan audit.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh negatif 
terhadap audit judgement, dan hipotesis keempat (H4) dinyatakan diterima. 
Semakin tinggi tekanan ketaatan, maka semakin rendah kualitas pengambilan 
keputusan audit. Auditor dalam kondisi adanya perintah dari atasan atau adanya 
tekanan dari klien untuk berperilaku menyimpang dari standar profesional 
cenderung akan mentaati perintah tersebut. Auditor yang mendapatkan perintah 
tidak tepat baik itu dari atasan ataupun dari klien cenderung akan berperilaku 
menyimpang dari standar profesional, sehingga kualitas hasil audit menjadi lebih 
rendah. Tekanan ketaatan merujuk pada auditor yang berada dalam kondisi 
perintah dari atasan atau tekanan dari klien untuk berperilaku menyimpang dari 
standar profesional auditor. Audtor tidak akan mentaati perintah tersebut. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa auditor junior memiliki keberanian untuk menolak 
perintah atasan dan keinginan klien untuk berperilaku menyimpang dari standar 
profesional auditor karena instruksi tersebut tidak tepat. Tentunya sedikit yang 
mau mengambil risiko untuk mencari pekerjaan lain dan kehilangan klien sebagai 
konsekuensi menentang perintah atasan dan keinginan klien yang tidak tepat yang 
menyimpang dari standar profesional. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Jamilah dkk. (2007) serta Ariyantini dkk (2014) yang 
membuktikan bahwa auditor yang mendapatkan perintah tidak tepat baik itu dari 
atasan ataupun dari klien cenderung akan berperilaku menyimpang dari standar 
profesional. Ketaatan pada etika profeisonal dalam membuat pertimbangan ini 
dibutuhkan karena seorang auditor yang memiliki etika professional akan 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat menyangkut pertimbangan 
audit tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan auditor berpengaruh 
positif terhadap audit judgement, dan hipotesis kelima (H5) dinyatakan diterima. 
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Artinya semakin tinggi pengetahuan auditor, maka semakin tinggi kualitas 
pengambilan keputusan audit. Dalam mendeteksi sebuah kesalahan proses 
akuntansi, seseorang auditor harus didukung dengan pengetahuan tentang apa dan 
bagaimana kesalahan tersebut terjadi. Secara umum seorang auditor harus 
memiliki pengetahuan-pengetahuan mengenai General Auditing, Functional Area, 
Computer Auditing, Accounting Issue, Specific Industri, General World 
Knowledge (pengetahuan umum), dan Problem Solving Knowledge (Siagian dkk, 
2014). Auditor sebagai pelaksana tugas audit memang harus senantiasa 
meningkatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar penerapan pengetahuan dapat 
maksimal dalam praktiknya. Standard Profesional Akuntan Publik 2011 
menjelaskan bahwa seorang auditor harus memiliki pengetahuan yang luas. 
Keahlian auditor dalam melakukan audit menunjukkan tingkat pengetahuan yang 
dimiliki auditor. Dalam kasus apapun, jika auditor tidak memenuhi kualifikasi 
untuk melakukan pekerjaan, timbul kewajiban profesional untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Dengan demikian auditor juga 
harus memiliki pengetahuan dan memahami serta menguasai pengetahuan sesuai 
dengan tugas yang akan dilaksanakannya. Seorang auditor yang memiliki 
pengetahuan luas akan memberikan judgment yang lebih baik dibandingkan 
mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang luas (Siagian dkk, 2014). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Siagian, dkk (2014) 
yang menyimpulkan bahwa pengetahuan auditor berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja auditor 
berpengaruh positif terhadap audit judgement, dan hipotesis keenam (H6) 
dinyatakan diterima. Artinya semakin tinggi kemampuan kerja auditor, maka 
semakin tinggi kualitas pengambilan keputusan audit. Jika kemampuan kerja 
meningkat maka audit judgement akan mengalami peningkatan. Adanya 
kemampuan seorang auditor dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 
melakukan judgement yang akan diambil oleh auditor, sehingga keputusan yang 
diambil bisa menjadi keputusan yang terbaik. Hasil tersebut dapat dipahami 
bahwa untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor sangat bergantung pada 
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tingkat kemampuan kerjanya. Jika auditor memiliki kemampuan kerja yang baik 
maka auditor akan dengan mudah melakukan tugas-tugas auditnya. Sebaliknya 
jika auditor memiliki kemampuan kerja yang rendah dalam melaksanakan 
tugasnya, maka auditor akan mendapatkan kesulitan-kesulitan sehingga kualitas 
audit yang dihasilkan akan rendah pula. Kemampuan kerja merupakan sifat 
bawaan ataupun dari hasil belajar yang memungkinkan seseorang melakukan 
sesuatu yang bersifat mental atau fisik. Kemampuan merupakan unsur penting 
yang harus dimiliki oleh seorang auditor independen untuk bekerja sebagai tenaga 
profesional. Seorang karyawan yang tidak memiliki kemampuan untuk 
menganalisis persoalan mungkin sekali tidak akan berusaha sungguh-sungguh 
untuk memecahkannya. Kemampuan atau (ability) merujuk ke suatu kapasitas 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan audit. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Yendrawati dan Mukti (2015) 




4.1  Simpulan 
Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, gender tidak berpengaruh terhadap audit 
judgement. Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita dengan perbedaan 
berbagai sifat dan karakter individu masing-masing tidak berpengaruh terhadap 
audit judgment yang diambil oleh auditor pria dan wanita. Kedua, pengalaman 
auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. Pengalaman auditor akan 
menjadi bahan pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan dalam 
tugasnya. Pengalaman auditor dapat menentukan profesionalisme, kinerja 
komitmen terhadap organisasi, serta kualitas auditor melalui pengetahuan yang 
diperolehnya dari pengalaman melakukan audit. Ketiga, kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement. Kompleksitas tugas tidak berimplikasi 
pada kualitas pengambilan keputusan audit. Tugas melakukan audit adalah tugas 
yang banyak menghadapi persoalan kompleks, artinya kompleksitas tugas sudah 
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menjadi bagian dari proses pengauditan. Keempat, tekanan ketaatan berpengaruh 
negatif terhadap audit judgement. tekanan dari klien untuk berperilaku 
menyimpang dari standar profesional cenderung akan mentaati perintah tersebut, 
sehingga kualitas hasil audit menjadi lebih rendah. Kelima, pengetahuan auditor 
berpengaruh positif terhadap audit judgement.  Semakin tinggi pengetahuan 
auditor, maka semakin tinggi kualitas pengambilan keputusan audit. Dalam 
mendeteksi sebuah kesalahan proses akuntansi, seseorang auditor harus didukung 
dengan pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan tersebut terjadi. 
Keenam, kemampuan kerja auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Semakin tinggi kemampuan kerja auditor, maka semakin tinggi kualitas 
pengambilan keputusan audit. Jika kemampuan kerja meningkat maka kualitas 
audit judgement juga akan mengalami peningkatan. 
4.2  Saran 
Saran yang diberikan adalah sebagai berikut: Pertama, bagi auditor muda 
hendaknya selalu berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman kerja dengan 
cara selalu aktif membantu dalam proses pengauditan. Kedua, pimpinan KAP 
harus mampu memperkirakan tingkat kompleksitas audit dan memilih auditor 
yang tepat, yang mampu dan mempunyai kompetensi atau keahlian sesuai dengan 
tugas yang ada. Ketiga, pimpinan KAP ataupun perusahaan diharapkan tidak 
memberikan tekanan kepada auditor agar auditor dapat bekerja sesuai dengan 
prosedur yang tepat. Pimpinan harus memperhatikan pengalaman auditor, 
kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, kemampuan kerja, dan pengetahuan auditor 
dalam mempertimbangkan kinerja auditor. Hal ini penting karena keenam faktor 
tersebut dapat mempengaruhi audit judgement dalam pemeriksaan laporan 
keuangan. Keempat, bagi auditor, perlu ditingkatkannya profesionalisme kinerja, 
perkiraan waktu audit yang akan digunakan dan menambah pengalaman untuk 
menghindari peningkatan tingkat risiko deteksi dalam pemeriksaan laporan 
keuangan ataupun audit judgement. Kelima, bagi penelitian mendatang hendaknya 
sampel dan daerah penelitian lebih diperluas lagi, menambah jumlah variabel, 
karena pada dasarnya masih banyak faktor-faktor lain yang kemungkinan 
berpengaruh terhadap audit judgement. Keenam, bagi peneliti selanjutnya dapat 
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memperluas area survey penelitian, tidak hanya wilayah Pekanbaru tetapi seluruh 
wilayah Sumatera. Hal ini akan dapat lebih mewakili seluruh populasi auditor dan 
juga agar tercapai tujuan generalisasi dan sebaiknya melakukan metode survey 
dengan tehnik wawancara langsung kepada responden untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat. 
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